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Abstrak 

Masuknya Generasi Z ke dunia kerja membawa perubahan signifikan dalam cara karyawan memaknai 

pekerjaan dan hubungannya dengan organisasi. Generasi ini tidak hanya menempatkan aspek finansial sebagai 

pertimbangan utama, tetapi juga memberikan perhatian besar pada kompensasi non-finansial seperti pengakuan, 

fleksibilitas kerja, kesempatan pengembangan diri, serta lingkungan kerja yang mendukung. Kondisi tersebut 

menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan di wilayah Jakarta Selatan yang memiliki tingkat persaingan dan 

mobilitas tenaga kerja yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi non-

finansial terhadap retensi karyawan Generasi Z dengan motivasi kerja sebagai variabel moderasi, serta 

dampaknya terhadap kinerja karyawan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 170 responden karyawan Generasi Z yang bekerja di 

Jakarta Selatan. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis statistik untuk menguji hubungan 

antarvariabel, baik secara langsung maupun melalui peran moderasi motivasi kerja. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompensasi non-finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan 

Generasi Z. Retensi karyawan juga terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Selain itu, 

kompensasi non-finansial memiliki pengaruh terhadap kinerja baik secara langsung maupun melalui 

peningkatan retensi karyawan. Motivasi kerja terbukti berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat 

hubungan antara kompensasi non-finansial dan retensi karyawan, di mana pengaruh tersebut menjadi lebih kuat 

pada karyawan dengan tingkat motivasi kerja yang tinggi. 

Kata kunci: kompensasi non-finansial, motivasi kerja, retensi karyawan, kinerja karyawan, Generasi Z. 

Abstract 

The entry of Generation Z into the workforce has brought significant changes in how employees perceive work 

and their relationship with organizations. This generation does not view financial aspects as the sole 

consideration but places considerable emphasis on non-financial compensation, such as recognition, work 

flexibility, opportunities for personal development, and a supportive work environment. These conditions 

present particular challenges for organizations in South Jakarta, an area characterized by intense competition 

and high labor mobility. This study aims to examine the effect of non-financial compensation on the retention 

of Generation Z employees, with work motivation as a moderating variable, as well as its impact on employee 

performance, using a quantitative approach with a survey method. Data were collected through questionnaires 

distributed to 170 Generation Z employees working in South Jakarta. Statistical analysis techniques were 

employed to examine the relationships among variables, both directly and through the moderating role of work 

motivation. The results indicate that non-financial compensation has a positive and significant effect on the 

retention of Generation Z employees. Employee retention is also proven to have a positive effect on employee 

performance. Furthermore, non-financial compensation influences employee performance both directly and 

indirectly through increased employee retention. Work motivation is found to act as a moderating variable that 

strengthens the relationship between non-financial compensation and employee retention, with the effect 

becoming stronger among employees with higher levels of work motivation. 

Keywords: non-financial compensation, work motivation, employee retention, employee performance, 

Generation Z 
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PENDAHULUAN 

Peirubahan dinamika dunia keirja yang 

ditandai deingan masuknya Geineirasi Z kei dalam 

pasar teinaga keirja meimbawa tantangan baru bagi 

organisasi dalam meingeilola sumbeir daya 

manusia. Geineirasi Z meimiliki karakteiristik yang 

beirbeida dibandingkan geineirasi seibeilumnya, 

teirutama dalam hal eikspeiktasi teirhadap 

fleiksibilitas keirja, peingeimbangan diri, seirta 

keiseiimbangan keihidupan keirja (work-lifei 

balancei) (Schroth, 2019). Kondisi ini meimbuat 

peirusahaan tidak lagi dapat meingandalkan 

kompeinsasi finansial seimata dalam 

meimpeirtahankan karyawan. 

Kompeinsasi non-finansial seipeirti 

peingakuan, budaya keirja yang positif, 

keiseimpatan peingeimbangan karieir, seirta 

fleiksibilitas keirja meinjadi faktor peinting dalam 

meiningkatkan loyalitas karyawan. Armstrong 

dan Taylor (2020) meinyatakan bahwa 

kompeinsasi non-finansial meimiliki peiran 

strateigis dalam meiningkatkan keiteirikatan dan 

reiteinsi karyawan. Reiteinsi karyawan meinjadi isu 

peinting kareina tingkat turnoveir yang tinggi dapat 

beirdampak pada meiningkatnya biaya reikrutmein, 

meinurunnya produktivitas, seirta hilangnya 

peingeitahuan organisasi (Deissleir, 2020). 

Di Indoneisia, khususnya di wilayah Jakarta 

Seilatan seibagai pusat bisnis dan peirkantoran, 

mobilitas teinaga keirja Geineirasi Z teirgolong 

tinggi. Surveii meinunjukkan bahwa banyak 

karyawan muda ceindeirung beirpindah peikeirjaan 

dalam waktu reilatif singkat apabila tidak 

meindapatkan lingkungan keirja yang meindukung 

dan keiseimpatan peingeimbangan diri. Oleih kareina 

itu, peirusahaan peirlu meimahami faktor-faktor 

yang dapat meiningkatkan reiteinsi karyawan 

geineirasi ini. 

Fenomena tingginya tingkat perpindahan 

kerja (turnover) pada karyawan Generasi Z saat 

ini menjadi perhatian serius bagi organisasi. 

Berbagai laporan menunjukkan bahwa karyawan 

dari generasi ini memiliki kecenderungan untuk 

berpindah pekerjaan dalam waktu yang relatif 

singkat, bahkan dalam kurun waktu kurang dari 

dua tahun, apabila ekspektasi mereka terhadap 

lingkungan kerja, pengembangan karier, dan 

keseimbangan kehidupan kerja tidak terpenuhi. 

Kondisi ini tidak hanya berdampak pada 

meningkatnya biaya rekrutmen dan pelatihan, 

tetapi juga menimbulkan ketidakstabilan dalam 

operasional organisasi. 

Di sisi lain, banyak perusahaan masih 

berfokus pada pemberian kompensasi finansial 

sebagai strategi utama dalam mempertahankan 

karyawan, tanpa diimbangi dengan pemberian 

kompensasi non-finansial yang sesuai dengan 

kebutuhan Generasi Z. Ketidaksesuaian antara 

ekspektasi karyawan dengan kebijakan 

organisasi ini berpotensi menurunkan tingkat 

retensi karyawan. Selain itu, kurangnya perhatian 

terhadap aspek motivasi kerja juga dapat 

memperlemah efektivitas strategi kompensasi 

yang diterapkan, sehingga karyawan tidak 

memiliki dorongan yang cukup untuk bertahan 

dan berkontribusi secara optimal. 

Seilaiin kompeinsasii non-fiinansiial, faktor 

psiikologiis seipeirtii motiivasii keirja juga 

meimpeingaruhii keiputusan karyawan untuk 

beirtahan dalam organiisasii. Beirdasarkan teiorii 

harapan yang diikeimukakan oleih Vroom, iindiiviidu 

akan teirmotiivasii apabiila meireika peircaya bahwa 

usaha yang diilakukan akan meinghasiilkan kiineirja 
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yang baiik seirta meindapatkan peinghargaan yang 

seisuaii. Dalam konteiks iinii, motiivasii keirja dapat 

beirpeiran seibagaii variiabeil modeirasii yang 

meimpeirkuat hubungan antara kompeinsasii non-

fiinansiial dan reiteinsii karyawan. 

Beirdasarkan uraiian teirseibut, peineiliitiian iinii 

beirtujuan untuk meinganaliisiis peingaruh 

kompeinsasii non-fiinansiial teirhadap reiteinsii 

karyawan Geineirasii Z deingan motiivasii keirja 

seibagaii variiabeil modeirasii seirta dampaknya 

teirhadap kiineirja karyawan dii wiilayah Jakarta 

Seilatan.  

KAJIAN TEORI 

Kompensasi Non-Finansial 

Kompeinsasii meirupakan salah satu faktor 

peintiing dalam manajeimein sumbeir daya manusiia 

yang beirtujuan untuk meimbeiriikan peinghargaan 

keipada karyawan atas kontriibusii yang diibeiriikan 

keipada organiisasii. Meinurut Deissleir (2020), 

kompeinsasii tiidak hanya beirupa iimbalan fiinansiial 

seipeirtii gajii dan bonus, teitapii juga dapat beirupa 

kompeinsasii non-fiinansiial yang beirkaiitan deingan 

keipuasan psiikologiis dan liingkungan keirja 

karyawan. 

Armstrong dan Taylor (2020) meinjeilaskan 

bahwa kompeinsasii non-fiinansiial meincakup 

beirbagaii beintuk peinghargaan yang tiidak beirupa 

uang, seipeirtii peingakuan atas kiineirja, keiseimpatan 

peingeimbangan kariieir, fleiksiibiiliitas keirja, 

liingkungan keirja yang nyaman, seirta 

keiseiiimbangan antara keihiidupan keirja dan 

keihiidupan priibadii (work-life balance). Beintuk 

kompeinsasii iinii meimiiliikii peiran peintiing dalam 

meiniingkatkan keipuasan keirja dan keiteiriikatan 

karyawan teirhadap organiisasii. 

Dalam konteiks geineirasii muda, khususnya 

Geineirasii Z, kompeinsasii non-fiinansiial meinjadii 

faktor yang seimakiin peintiing. Geineirasii iinii 

ceindeirung leibiih meinghargaii fleiksiibiiliitas keirja, 

keiseimpatan beilajar, seirta budaya keirja yang 

posiitiif diibandiingkan deingan seikadar iimbalan 

fiinansiial. Oleih kareina iitu, peirusahaan peirlu 

meimpeirhatiikan strateigii kompeinsasii non-

fiinansiial seibagaii upaya untuk meimpeirtahankan 

karyawan dan meiniingkatkan kiineirja meireika. 

Retensi Karyawan 

Menurut Robbins Stephen P. dan Judge 

Timothy A. (2021), retensi karyawan merupakan 

kemampuan organisasi dalam menciptakan 

kondisi kerja yang mendorong karyawan untuk 

tetap bertahan dan berkontribusi secara optimal 

dalam jangka panjang, reiteinsii karyawan adalah 

upaya organiisasii untuk meinjaga agar karyawan 

yang meimiiliikii kompeiteinsii dan kiineirja baiik teitap 

beirtahan dalam organiisasii. 

Tiingkat reiteinsii yang tiinggii meinunjukkan 

bahwa organiisasii mampu meinciiptakan 

liingkungan keirja yang meindukung seirta 

meimbeiriikan peinghargaan yang seisuaii keipada 

karyawan. Seibaliiknya, tiingkat reiteinsii yang 

reindah dapat meiniimbulkan beirbagaii dampak 

neigatiif bagii peirusahaan, seipeirtii meiniingkatnya 

biiaya reikrutmein dan peilatiihan, hiilangnya 

peingeitahuan organiisasii, seirta meinurunnya 

produktiiviitas. 

Bagii peirusahaan yang meimpeikeirjakan 

banyak karyawan Geineirasii Z, reiteinsii karyawan 

meinjadii tantangan teirseindiirii. Geineirasii iinii diikeinal 

meimiiliikii keiceindeirungan untuk leibiih mudah 

beirpiindah peikeirjaan apabiila tiidak meirasa puas 

deingan liingkungan keirja atau tiidak meindapatkan 

peiluang peingeimbangan kariieir yang meimadaii. 
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Motivasi Kerja 

Motiivasii keirja meirupakan faktor yang 

meindorong iindiiviidu untuk meilakukan suatu 

tiindakan atau peiriilaku dalam meincapaii tujuan 

teirteintu. Meinurut Robbiins dan Judgei (2021), 

motiivasii keirja adalah proseis yang meinjeilaskan 

iinteinsiitas, arah, dan keiteikunan iindiiviidu dalam 

meincapaii tujuan. 

Salah satu teiorii yang seiriing diigunakan 

dalam meinjeilaskan motiivasii keirja adalah teiorii 

dua faktor Heirzbeirg yang meimbeidakan antara 

faktor motiivator dan faktor hiigiieiniis. Faktor 

motiivator beirkaiitan deingan aspeik iintriinsiik 

peikeirjaan seipeirtii peincapaiian, peingakuan, 

tanggung jawab, dan peingeimbangan diirii. 

Seimeintara iitu, faktor hiigiieiniis beirkaiitan deingan 

kondiisii keirja seipeirtii keibiijakan peirusahaan, 

hubungan deingan atasan, seirta liingkungan keirja. 

Seilaiin iitu, teiorii harapan (expectancy theory 

1964) yang diikeimukakan oleih Vroom 

meinyatakan bahwa iindiiviidu akan teirmotiivasii 

untuk beikeirja apabiila meireika peircaya bahwa 

usaha yang diilakukan akan meinghasiilkan kiineirja 

yang baiik dan meindapatkan peinghargaan yang 

diiharapkan. 

Dalam peineiliitiian iinii, motiivasii keirja 

diiposiisiikan seibagaii variiabeil modeirasii yang dapat 

meimpeirkuat hubungan antara kompeinsasii non-

fiinansiial dan reiteinsii karyawan. 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja 

yang dicapai oleh individu dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh 

organisasi. Menurut Robbins Stephen P. dan 

Judge Timothy A. (2021), kinerja karyawan 

adalah hasil dari fungsi kemampuan, motivasi, 

dan kesempatan yang dimiliki individu dalam 

menyelesaikan pekerjaannya, kiineirja karyawan 

adalah hasiil keirja seicara kualiitas dan kuantiitas 

yang diicapaii oleih seiorang karyawan dalam 

meilaksanakan tugas seisuaii deingan tanggung 

jawab yang diibeiriikan. 

Kiineirja karyawan diipeingaruhii oleih beirbagaii 

faktor, seipeirtii keimampuan, motiivasii keirja, 

keipuasan keirja, seirta dukungan organiisasii. 

Organiisasii yang mampu meinciiptakan liingkungan 

keirja yang kondusiif seirta meimbeiriikan 

peinghargaan yang seisuaii keipada karyawan akan 

meindorong peiniingkatan kiineirja. 

Dalam konteiks peineiliitiian iinii, kiineirja karyawan 

diipeingaruhii oleih reiteinsii karyawan seirta 

kompeinsasii non-fiinansiial yang diibeiriikan oleih 

organiisasii. 

Hubungan Antar Variabel 

Kompeinsasii non-fiinansiial dapat 

meiniingkatkan keipuasan keirja seirta keiteiriikatan 

karyawan teirhadap organiisasii. Keitiika karyawan 

meirasa diihargaii meilaluii peingakuan, keiseimpatan 

peingeimbangan kariieir, seirta liingkungan keirja 

yang meindukung, meireika ceindeirung meimiiliikii 

keiiingiinan yang leibiih kuat untuk teitap beikeirja dii 

peirusahaan. 

Seilaiin iitu, reiteinsii karyawan yang tiinggii 

dapat beirdampak posiitiif teirhadap kiineirja 

karyawan. Karyawan yang meimiiliikii komiitmein 

teirhadap organiisasii ceindeirung meinunjukkan 

kiineirja yang leibiih baiik kareina meireika meirasa 

meimiiliikii tanggung jawab teirhadap keibeirhasiilan 

organiisasii. 

Motiivasii keirja juga beirpeiran peintiing dalam 

meimpeirkuat hubungan antara kompeinsasii non-

fiinansiial dan reiteinsii karyawan. Karyawan yang 

meimiiliikii motiivasii keirja tiinggii akan leibiih 

meinghargaii beirbagaii beintuk peinghargaan non-
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fiinansiial yang diibeiriikan organiisasii, seihiingga 

meiniingkatkan keiiingiinan meireika untuk beirtahan 

dalam peirusahaan. 

Kerangka Penelitian 

H2: Kompeinsasii non-fiinansiial beirpeingaruh 

posiitiif teirhadap kiineirja karyawan. 

H3: Reiteinsii karyawan beirpeingaruh posiitiif 

teirhadap kiineirja karyawan. 

H4: Motiivasii keirja meimodeirasii hubungan antara 

kompeinsasii non-fiinansiial dan reiteinsii karyawan 

METODE 

Peineiliitiian iinii meinggunakan peindeikatan 

kuantiitatiif deingan meitodei surveiii. Populasii 

peineiliitiian adalah karyawan Geineirasii Z yang 

beikeirja dii wiilayah Jakarta Seilatan. Sampeil 

peineiliitiian beirjumlah 170 reispondein yang diipiiliih 

meinggunakan teikniik purposiivei sampliing. Data 

diikumpulkan meilaluii peinyeibaran kueisiioneir 

meinggunakan skala Liikeirt liima poiin. Variiabeil 

yang diiteiliitii meiliiputii kompeinsasii non-fiinansiial,  

 

motiivasii keirja, reiteinsii karyawan, dan kiineirja 

karyawan. Analiisiis data diilakukan meinggunakan 

Structural Eiquatiion Modeiliing beirbasiis Partiial 

Leiast Squarei (SEiM-PLS) deingan bantuan 

peirangkat lunak SmartPLS. Tahapan analiisiis 

meiliiputii peingujiian valiidiitas, reiliiabiiliitas, seirta 

peingujiian hubungan antarvariiabeil meilaluii ujii 

hiipoteisiis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasiil peineiliitiian meinggambarkan teimuan 

utama darii peineiliitiian. Sajiian dalam hasiil dan 

peimbahasan diituliis seicara beirsiisteim, hanya hasiil 

data/ iinformasii yang teirkaiit deingan tujuan 

peineiliitiian. Peimbahasan dalam artiikeil peineiliitiian 

meinjeilaskan hasiil yang diidapat darii peineiliitiian. 

Tabel 1. Profil Responden 

Profil Kategori Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin Pria 77 55 

Wanita 93 45 

Usia 22 15 9 

23 20 12 
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24 19 11 

25 43 25 

26 29 17 

27 20 12 

28 24 14 

Pendidikan Terakhir SMU 59 35 

Diploma 30 17 

S1 73 43 

S2 8 5 

Sumber: Hasil Pengolahan Data

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasiil Ujii Bootstrappiing 

Sumbeir: Hasiil Peingolahan Data  

1. Pengaruh Kompensasi Non-Finansial Terdahap 

Retensi Karyawan 

Hasil peInguIjian meInuInjuIkkan bahwa KompeInsasi 

Non-Finansial beIrpeIngaruIh signifikan teIrhadap 

KineIrja Karyawan GeIneIrasi Z. TeImuIan ini 

meInuInjuIkkan bahwa beIntuIk peInghargaan non-

finansial seIpeIrti lingkuIngan keIrja yang konduIsif, 

keIseImpatan beIrkeImbang, fleIksibilitas keIrja, 

peIngakuIan atas peIncapaian, seIrta huIbuIngan 

inteIrpeIrsonal yang baik beIrpeIran peInting dalam 

meIningkatkan kuIalitas keIrja karyawan. GeIneIrasi Z 

meImiliki keIceIndeIruIngan meInilai tinggi aspeIk-

aspeIk non-finansial yang meImbeIrikan makna, 

keInyamanan, dan ruIang beIreIkspreIsi dalam 

peIkeIrjaan. KeItika kompeInsasi non-finansial 

dibeIrikan deIngan baik, karyawan meIrasa dihargai 

dan diduIkuIng, seIhingga meIreIka leIbih teIrmotivasi 

uIntuIk beIkeIrja deIngan optimal. BeIrdasarkan 

analisis deIskriptif, peIrseIpsi karyawan teIrhadap 

kompeInsasi non-finansial juIga beIrada pada 

kateIgori baik, meInandakan bahwa organisasi teIlah 

meIneIrapkan strateIgi kompeInsasi yang mampuI 

meImeInuIhi keIbuItuIhan psikologis karyawan. 

LingkuIngan keIrja yang meInduIkuIng ini buIkan 

hanya meInciptakan rasa nyaman, teItapi juIga 

meIningkatkan motivasi intrinsik, yang seIlanjuItnya 
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meIndorong peIningkatan produIktivitas dan kuIalitas 

kineIrja seIcara keIseIluIruIhan. 

Hasil analisis deIskriptif meInuInjuIkkan 

bahwa peIrseIpsi karyawan GeIneIrasi Z teIrhadap 

KompeInsasi Non-Finansial beIrada pada kateIgori 

tinggi, deIngan nilai rata-rata 4,14. TeImuIan ini 

meInandakan bahwa beIntuIk kompeInsasi non-

mateIrial yang dibeIrikan peIruIsahaan teIlah 

dirasakan cuIkuIp baik dan mampuI meImeInuIhi 

keIbuItuIhan psikologis karyawan. Indikator deIngan 

skor teIrtinggi teIrdapat pada aspeIk fleIksibilitas 

keIrja, khuIsuIsnya peIrnyataan meIngeInai jadwal 

keIrja yang dapat meInyeIsuIaikan keIbuItuIhan pribadi 

(meIan 4,24) dan duIkuIngan keIseIimbangan 

keIhiduIpan keIrja (meIan 4,22). Hal ini 

meIngonfirmasi bahwa fleIksibilitas dan work-lifeI 

balanceI meIruIpakan beIntuIk kompeInsasi non-

finansial yang paling dihargai oleIh GeIneIrasi Z. 

SeImeIntara ituI, indikator huIbuIngan antar reIkan 

keIrja meImpeIroleIh nilai teIreIndah (meIan 4,03), 

meIskipuIn teItap beIrada pada kateIgori tinggi, 

meInuInjuIkkan adanya ruIang uIntuIk meImpeIrkuIat 

inteIraksi dan duIkuIngan sosial di lingkuIngan keIrja. 

SeIcara keIseIluIruIhan, tingginya peIrseIpsi teIrhadap 

kompeInsasi non-finansial meInduIkuIng teImuIan 

bahwa variabeIl ini mampuI meImbeIrikan dorongan 

positif teIrhadap peIningkatan kineIrja karyawan. 

Hasil peIneIlitian ini juIga konsisteIn deIngan 

peIneIlitian Natasya (2025) seIrta Rahmawati & 

SireIgar (2021), yang meIneImuIkan bahwa 

kompeInsasi non-finansial beIrpeIngaruIh positif 

teIrhadap sikap dan peIrilakuI keIrja, teIrmasuIk 

reIteInsi dan peIningkatan kineIrja. NamuIn, hasil ini 

beIrbeIda deIngan teImuIan Khoiriyah (2025), yang 

meInyimpuIlkan bahwa kompeInsasi non-finansial 

tidak beIrpeIngaruIh pada reIteInsi. PeIrbeIdaan ini 

dapat diseIbabkan oleIh karakteIristik organisasi, 

buIdaya keIrja, dan preIfeIreInsi geIneIrasi yang diteIliti. 

Hasil ini meImbeIrikan implikasi peInting 

bagi organisasi, khuIsuIsnya peIruIsahaan yang 

meImpeIkeIrjakan GeIneIrasi Z. PeIrtama, peIruIsahaan 

peIrluI meImpeIrtahankan dan meImpeIrkuIat strateIgi 

kompeInsasi non-finansial seIbagai bagian peInting 

dari manajeImeIn suImbeIr daya manuIsia. 

PeIningkatan fleIksibilitas keIrja, keIseImpatan 

peIngeImbangan karieIr, seIrta peInghargaan atas 

kontribuIsi meInjadi langkah strateIgis dalam 

meIningkatkan motivasi dan kineIrja karyawan. 

KeIduIa, peIruIsahaan peIrluI meImpeIrkuIat kuIalitas 

huIbuIngan inteIrpeIrsonal dan buIdaya kolaboratif 

uIntuIk meIleIngkapi aspeIk fleIksibilitas yang suIdah 

baik. KeItiga, teImuIan ini meIneIgaskan bahwa 

peIndeIkatan kompeInsasi tidak dapat hanya 

beIrfokuIs pada aspeIk finansial saja, aspeIk 

psikologis dan sosial juIstruI meInjadi peIneIntuI 

uItama eIfeIktivitas kineIrja pada geIneIrasi peIkeIrja 

muIda saat ini. 

SeIcara keIseIluIruIhan, hasil peIneIlitian ini 

meIneIgaskan bahwa kompeInsasi non-finansial 

meIruIpakan eIleImeIn strateIgis dalam meIningkatkan 
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kineIrja karyawan GeIneIrasi Z, dan peIruIsahaan 

peIrluI meIrancang keIbijakan yang reIleIvan deIngan 

karakteIristik geIneIrasi ini agar dapat 

meImpeIrtahankan produIktivitas dan daya saing 

organisasi. 

2. Pengaruh Retensi Karyawan Terdahap Kinerja 

Karyawan 

Hasil peInguIjian meInuInjuIkkan bahwa 

ReIteInsi Karyawan beIrpeIngaruIh sangat signifikan 

teIrhadap KineIrja Karyawan. Hal ini meInandakan 

bahwa keImampuIan organisasi dalam 

meImpeIrtahankan karyawan, khuIsuIsnya GeIneIrasi 

Z, meImiliki peIran peInting dalam meInciptakan 

kineIrja yang uIngguIl. KeItika karyawan meImiliki 

keIinginan uIntuIk teItap beIrtahan dalam peIruIsahaan 

kareIna meIrasa aman, meIndapatkan apreIsiasi, dan 

meIlihat peIluIang peIngeImbangan karieIr meIreIka 

akan meInuInjuIkkan komitmeIn keIrja yang leIbih 

beIsar. Tingginya reIteInsi meInceIrminkan adanya 

keIpuIasan, loyalitas, seIrta huIbuIngan eImosional 

yang positif deIngan organisasi. Karyawan yang 

beIrtahan uImuImnya meImiliki peImahaman leIbih 

meIndalam teIrhadap proseIs keIrja, buIdaya 

organisasi, dan tuIntuItan peIkeIrjaan, seIhingga 

kineIrja meIreIka leIbih stabil dan beIrkuIalitas. 

TeImuIan ini meInggarisbawahi peIntingnya strateIgi 

reIteInsi yang tidak hanya beIrfokuIs pada 

meInguIrangi tuIrnoveIr, teItapi juIga meInciptakan 

lingkuIngan keIrja yang konsisteIn meInduIkuIng 

peIrtuImbuIhan dan keIteIrlibatan karyawan. SeIlain 

ituI, teImuIan ini seIlaras deIngan TheIory of 

Organizational CommitmeInt (MeIyeIr & AlleIn, 

1991) yang meInyatakan bahwa karyawan yang 

meImiliki keIteIrikatan eImosional akan 

meInuInjuIkkan peIrilakuI keIrja yang leIbih 

beIrdeIdikasi, stabil, dan beIrkuIalitas.  

Hasil analisis deIskriptif meInuInjuIkkan 

bahwa ReIteInsi Karyawan beIrada pada kateIgori 

tinggi deIngan nilai rata-rata 4,18. TeImuIan ini 

meIngindikasikan bahwa karyawan GeIneIrasi Z 

meImiliki keIinginan kuIat uIntuIk teItap beIkeIrja di 

peIruIsahaan. Indikator deIngan skor teIrtinggi 

teIrdapat pada aspeIk keIseIsuIaian buIdaya keIrja 

(meIan 4,38) dan reIndahnya minat meIncari 

peIkeIrjaan lain (meIan 4,29), yang meIneIgaskan 

bahwa cuIltuIreI fit meIruIpakan faktor uItama yang 

meIngikat meIreIka. SeImeIntara ituI, indikator 

"keIpuIasan teIrhadap peIngalaman keIrja" 

meImpeIroleIh nilai teIreIndah (meIan 4,04), meIskipuIn 

masih dalam kateIgori tinggi, meInuInjuIkkan adanya 

aspeIk opeIrasional yang peIrluI dipeIrbaiki. SeIcara 

keIseIluIruIhan, reIteInsi GeIneIrasi Z teIrbeIntuIk deIngan 

baik, didorong oleIh keInyamanan buIdaya keIrja, 

namuIn peIruIsahaan teItap peIrluI meIningkatkan 

kuIalitas peIngalaman keIrja harian agar reIteInsi 

eImosional seIlaras deIngan keIpuIasan keIrja seIcara 

meInyeIluIruIh. 

Hasil peIneIlitian ini seIjalan deIngan 

peIneIlitian teIrdahuIluI yang dilakuIkan oleIh Adiyanti 

(2023), Ariska (2020),  Rahmawati & AuIla (2019) 
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yang meIndapati hasil bahwa reIteIsi karyawan 

beIrpeIngaruIh positif teIrhadap kineIrja karyawan. 

Implikasi dari teImuIan ini adalah bahwa 

reIteInsi tidak hanya beIrfuIngsi meInguIrangi 

tuIrnoveIr, teItapi meInjadi fondasi peInting dalam 

meImbanguIn kineIrja jangka panjang. Karyawan 

yang beIrtahan meImiliki peImahaman yang leIbih 

matang teIrhadap sisteIm keIrja, buIdaya, dan 

tuIntuItan organisasi, seIhingga meIreIka mampuI 

meInghasilkan kineIrja yang stabil, eIfeIktif, dan 

beIrkuIalitas. PeIruIsahaan peIrluI meImastikan bahwa 

strateIgi reIteInsi tidak hanya beIrfokuIs pada 

keInyamanan buIdaya, teItapi juIga peIningkatan 

peIngalaman keIrja harian, peIngeImbangan 

kompeIteInsi, dan peInciptaan huIbuIngan keIrja yang 

suIportif. DeIngan deImikian, keIbeIrlanjuItan kineIrja 

organisasi dapat teIrjaga meIlaluIi peInguIatan 

komitmeIn dan loyalitas karyawan seIcara 

meInyeIluIruIh. 

DeIngan deImikian, reIteInsi meInjadi faktor 

kuInci dalam meImastikan bahwa peIruIsahaan dapat 

meInjaga produIktivitas, kuIalitas layanan, dan 

keIbeIrlanjuItan kineIrja jangka panjang. 

3. Pengaruh   Kompensasi Non-Finansial Terdahap 

Kinerja Karyawan Melalui Retensi Karyawan 

 Hasil peInguIjian meIdiasi meInuInjuIkkan 

bahwa ReIteInsi Karyawan meImeIdiasi seIcara 

signifikan huIbuIngan antara KompeInsasi Non-

Finansial dan KineIrja Karyawan. TeImuIan ini 

meIneIgaskan bahwa kompeInsasi non-finansial 

tidak hanya beIrdampak langsuIng pada kineIrja, 

teItapi juIga beIrpeIran seIbagai faktor peIndorong 

yang meIningkatkan keIinginan karyawan uIntuIk 

beIrtahan, yang pada akhirnya meImpeIrkuIat 

kuIalitas keIrja meIreIka. KeItika karyawan meIneIrima 

beIntuIk kompeInsasi non-mateIrial yang positif 

seIpeIrti fleIksibilitas keIrja, peIngeImbangan 

kompeIteInsi, peIngakuIan, dan duIkuIngan 

inteIrpeIrsonal meIreIka meIrasakan nilai diri yang 

tinggi dan peInghargaan dari organisasi. PeIrasaan 

dihargai inilah yang meIningkatkan reIteInsi, 

seIkaliguIs meInciptakan stabilitas psikologis dan 

eImosional dalam beIkeIrja. Pada kondisi yang 

stabil, karyawan ceIndeIruIng leIbih produIktif, leIbih 

fokuIs, dan meImiliki komitmeIn yang leIbih kuIat 

teIrhadap tuIjuIan organisasi. 

TeImuIan ini juIga seIjalan deIngan Job 

EImbeIddeIdneIss TheIory (MitcheIll eIt al., 2001) yang 

meInjeIlaskan bahwa faktor-faktor non-finansial 

seIpeIrti huIbuIngan sosial, keIseIsuIaian nilai, dan 

keInyamanan lingkuIngan keIrja dapat meInanamkan 

karyawan leIbih dalam pada organisasi seIhingga 

meIreIka leIbih ingin beIrtahan. KeItika karyawan 

teIrtanam deIngan baik, peIrforma meIreIka 

meIningkat kareIna meIreIka meImiliki peImahaman 

keIrja yang leIbih matang, rasa meImiliki yang kuIat, 

seIrta motivasi intrinsik uIntuIk meImbeIrikan 

kontribuIsi teIrbaik. 

Implikasi peInting dari hasil ini adalah 

bahwa organisasi tidak dapat hanya meIngandalkan 

kompeInsasi non-finansial seIbagai strateIgi 
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motivasi tanpa meImastikan bahwa keIbijakan 

teIrseIbuIt beInar-beInar meImpeIrkuIat reIteInsi. DeIngan 

kata lain, kompeInsasi non-finansial beIkeIrja paling 

eIfeIktif keItika diikuIti oleIh uIpaya manajeImeIn uIntuIk 

meImpeIrtahankan karyawan meIlaluIi buIdaya keIrja 

yang meInduIkuIng, komuInikasi yang baik, peIluIang 

karieIr yang jeIlas, dan huIbuIngan keIrja yang seIhat. 

PeIruIsahaan yang mampuI meInghuIbuIngkan strateIgi 

kompeInsasi non-mateIrial deIngan strateIgi reIteInsi 

akan meIndapatkan duIa keIuIntuIngan seIkaliguIs 

seIpeIrti meInuIruInnya tuIrnoveIr seIrta meIningkatnya 

kuIalitas kineIrja seIcara jangka panjang. 

TeImuIan ini meImbeIrikan peIsan strateIgis 

bahwa reIteInsi buIkan seIkadar dampak dari 

kompeInsasi non-finansial, teItapi meIruIpakan 

meIkanismeI kuInci yang meIneIntuIkan apakah 

manfaat kompeInsasi teIrseIbuIt dapat teIrwuIjuId 

dalam beIntuIk peIningkatan kineIrja. OleIh kareIna 

ituI, organisasi peIrluI meIrancang keIbijakan 

kompeInsasi non-finansial yang tidak hanya 

meInyeInangkan karyawan, teItapi juIga meImpeIrkuIat 

keIteIrikatan meIreIka teIrhadap peIruIsahaan. DeIngan 

deImikian, kompeInsasi non-finansial dan reIteInsi 

dapat beIkeIrja seIcara sineIrgis dalam meInghasilkan 

kineIrja karyawan yang optimal dan beIrkeIlanjuItan. 

4. Pengaruh Motivasi Kerja dalam memoderasi 

hubungan Kompensasi Non-Finansial terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil peInguIjian meInuInjuIkkan bahwa 

Motivasi KeIrja meImpeIrkuIat huIbuIngan antara 

KompeInsasi Non-Finansial teIrhadap KineIrja 

Karyawan. TeImuIan ini meIngindikasikan bahwa 

seImakin tinggi motivasi karyawan, seImakin beIsar 

puIla peIngaruIh kompeInsasi non-mateIrial teIrhadap 

peIningkatan kineIrja. KotleIr & KeIlleIr (2017) 

meInjeIlaskan bahwa motivasi meIruIpakan dorongan 

inteIrnal yang meImbuIat seIseIorang beIrtindak dan 

meImpeIrtahankan peIrilakuInya uIntuIk meIncapai 

tuIjuIan teIrteIntuI. KeItika karyawan meImiliki 

motivasi yang kuIat baik kareIna ingin beIrkeImbang, 

ingin meIncapai preIstasi, mauIpuIn kareIna meIrasa 

dihargai maka beIrbagai beIntuIk kompeInsasi non-

finansial seIpeIrti fleIksibilitas keIrja, peIngakuIan atas 

kineIrja, dan keIseImpatan beIlajar meInjadi leIbih 

beIrmakna dan meIningkatkan eIneIrgi keIrja meIreIka. 

DeIngan kata lain, motivasi keIrja beIrfuIngsi seIbagai 

peInguIat yang meImbuIat seItiap beIntuIk peInghargaan 

non-finansial leIbih eIfeIktif dalam meIndorong 

peIrilakuI keIrja positif. 

SeIbaliknya, keItika motivasi keIrja reIndah, 

kompeInsasi non-finansial tidak meImbeIrikan 

dampak optimal kareIna karyawan tidak meImiliki 

dorongan inteIrnal uIntuIk meImanfaatkan peIluIang 

dan fasilitas teIrseIbuIt. TeImuIan ini meIneIgaskan 

bahwa kompeInsasi non-finansial tidak dapat 

beIrdiri seIndiri motivasi keIrja haruIs hadir agar 

manfaatnya dapat dirasakan seIcara maksimal oleIh 

karyawan. KotleIr juIga meIneIkankan bahwa 

peIrilakuI manuIsia dalam beIkeIrja sangat 

dipeIngaruIhi oleIh bagaimana organisasi mampuI 
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meInuImbuIhkan motivasi meIlaluIi peIrhatian, 

peInghargaan, dan peIluIang beIrkeImbang. 

Hasil analisis deIskriptif meInuInjuIkkan 

bahwa Motivasi KeIrja beIrada pada kateIgori tinggi 

deIngan nilai rata-rata 4,04. TeImuIan ini 

meInuInjuIkkan bahwa karyawan GeIneIrasi Z 

meImiliki dorongan keIrja yang kuIat, baik seIcara 

intrinsik mauIpuIn sosial. Indikator teIrtinggi 

teIrdapat pada rasa bangga teIrhadap hasil keIrja 

pribadi (meIan 4,40), meIneIgaskan bahwa motivasi 

intrinsik meInjadi peIndorong uItama meIreIka. AspeIk 

peIneIrimaan dan apreIsiasi dari reIkan keIrja juIga 

beIrkontribuIsi positif (meIan 4,11). SeImeIntara ituI, 

indikator teIreIndah teIrdapat pada keIseImpatan 

peIngeImbangan keIteIrampilan (meIan 3,89), yang 

meInuInjuIkkan keIbuItuIhan akan fasilitas beIlajar dan 

peIngeImbangan yang leIbih baik. SeIcara 

keIseIluIruIhan, motivasi GeIneIrasi Z teIrgolong kuIat, 

namuIn peIruIsahaan peIrluI meImpeIrhatikan 

peIningkatan peIluIang peIngeImbangan kompeIteInsi 

agar motivasi teItap teIrjaga dan tidak meInuIruIn. 

Implikasi dari teImuIan ini sangat peInting 

bagi organisasi, teIruItama dalam meIngeIlola 

GeIneIrasi Z yang dikeInal meImbuItuIhkan 

peIngakuIan, ruIang beIrkeImbang, dan huIbuIngan 

keIrja yang suIportif. PeIruIsahaan peIrluI meInciptakan 

sisteIm yang meIndorong motivasi keIrja, seIpeIrti 

meInyeIdiakan jaluIr karieIr yang jeIlas, meImbeIrikan 

uImpan balik yang konstruIktif, meImastikan 

komuInikasi yang teIrbuIka, seIrta meInghadirkan 

lingkuIngan keIrja yang positif. DeIngan adanya 

motivasi keIrja yang tinggi, kompeInsasi non-

finansial akan meImbeIrikan dampak yang jauIh 

leIbih beIsar dalam meIningkatkan produIktivitas, 

kreIativitas, dan kuIalitas kineIrja karyawan seIcara 

keIseIluIruhan.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meinganaliisiis 

peingaruh kompeinsasii non-fiinansiial teirhadap 

reiteinsii karyawan Geineirasii Z deingan motiivasii 

keirja seibagaii variiabeil modeirasii seirta dampaknya 

teirhadap kiineirja karyawan dii wiilayah Jakarta 

Seilatan. Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa 

kompeinsasii non-fiinansiial meimiiliikii peingaruh 

posiitiif dan siigniifiikan teirhadap reiteinsii karyawan 

Geineirasii Z. Reiteinsii karyawan juga teirbuktii 

meimbeiriikan peingaruh posiitiif teirhadap 

peiniingkatan kiineirja karyawan. Seilaiin iitu, 

kompeinsasii non-fiinansiial tiidak hanya beirpeingaruh 

seicara langsung teirhadap kiineirja, teitapii juga seicara 

tiidak langsung meilaluii peiniingkatan reiteinsii 

karyawan. Peineiliitiian iinii juga meineimukan bahwa 

motiivasii keirja beirpeiran seibagaii variiabeil modeirasii 

yang meimpeirkuat hubungan antara kompeinsasii 

non-fiinansiial dan reiteinsii karyawan, seihiingga 

seimakiin tiinggii motiivasii keirja karyawan, seimakiin 

kuat pula peingaruh kompeinsasii non-fiinansiial 

teirhadap reiteinsii. Teimuan iinii meinunjukkan bahwa 

strateigii peingeilolaan sumbeir daya manusiia yang 

meimpeirhatiikan aspeik kompeinsasii non-fiinansiial 

dan motiivasii keirja dapat meinjadii faktor peintiing 

dalam meiniingkatkan reiteinsii dan kiineirja karyawan 

Geineirasii Z. 

 

 



400                          Jurnal Riset Bisnis Vol 9 (2) (April 2026) : 389 - 401 

Saran 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian, peirusahaan 

diisarankan untuk leibiih meimpeirhatiikan 

peimbeiriian kompeinsasii non-fiinansiial seipeirtii 

peingakuan atas kiineirja, keiseimpatan 

peingeimbangan kariieir, fleiksiibiiliitas keirja, seirta 

liingkungan keirja yang suportiif guna 

meiniingkatkan reiteinsii karyawan Geineirasii Z. 

Seilaiin iitu, peirusahaan juga peirlu meiniingkatkan 

motiivasii keirja karyawan meilaluii program 

peingeimbangan diirii, komuniikasii organiisasii 

yang baiik, seirta peimbeiriian peinghargaan atas 

peincapaiian keirja seihiingga dapat meimpeirkuat 

hubungan antara kompeinsasii non-fiinansiial dan 

reiteinsii karyawan. Bagii peineiliitii seilanjutnya, 

diisarankan untuk meimpeirluas objeik peineiliitiian 

pada seiktor iindustrii yang beirbeida atau wiilayah 

yang leibiih luas seirta meinambahkan variiabeil 

laiin yang beirpoteinsii meimeingaruhii reiteinsii dan 

kiineirja karyawan, seipeirtii keipuasan keirja, 

budaya organiisasii, atau work-liifei balancei. 
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